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Penelitian ini berjudul “Pluralitas Agama dalam Film “Cahaya dari Timur:
Beta Maluku” (Analisis Semiotik Pendekatan Charles Sanders Pierce). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui, pluralitas agama ditampilkan dalam film “Cahaya
dari Timur: Beta Maluku. Fokus penelitian ini adalah pluralitas agama yang
terkandung dalam film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku yang berdurasi 130
Menit.
Tanda-tanda yang ditampilkan dalam film “Cahaya dari Timur: Beta
Maluku” dikaji lebih dalam melalui pendekatan semiotika model Charles Sanders
Pierce dengan menggunakan teori representasi dan teori konstruksi sosial. Proses
interprestasi terhadap tanda-tanda yang terdapat pada tampilan film ini dilakukan
dengan mengurai sign (ditampilkan dengan screenshoot gambar), object (yang
dirujuk oleh sign) dan interpretant (pemaknaan peneliti) .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pluralitas ditampilkan dalam film
yang ditandai dengan (1) lambang agama Islam dan Kristen, yang ditunjukkan
dengan pemakaian salib dan kopiah oleh pemeran film (2). Cara berdoa para
pemain dan (3). Cara berpakaian dan penghormatan yang menunjukkan
kerukunan antarumat Islam dan Kristen pacsa terjadi konflik. Pluralitas agama
bukan sekedar keragaman, melainkan adanya keterlibatan dengan menunjukkan
sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari dengan keyakinan yang
berbeda. dan juga bukan hanya menanamkan sikap toleransi namun pentingnya
memberikan pemahaman bahwa keberagaman itu mutlak untuk disadari.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara dengan masyarakat yang heterogen, beragam
agama, suku, adat istiadat dan berbagai budaya. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika
yang berarti berbeda-beda tetap satu, seakan memberi alasan bahwa masyarakat
Indonesia semestinya selalu menjaga perbedaan dalam lingkup kehidupan
berbangsa.
Masyarakat Indonesia yang majemuk semestinya menunjukkan sikap
toleransi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Salah satu tantangan terbesar
bangsa ini adalah menciptakan masyarakat yang harmonis dengan segala
keragaman budaya, agama dan opini.1 Keragaman tersebut menjadi bagian
bangsa Indonesia, di sisi lain masyarakat Indonesia yang hidup dalam
keberagaman (plural) tersebut cenderung memicu terjadinya konflik.
Pascareformasi  banyak terjadi konflik di berbagai daerah di Indonesia.
Salah satunya peristiwa di Ambon yang  menambah rentetan kejadian intoleran
yang terjadi di Indonesia. Dalam catatan media cetak Kompas “Kesaksian Polisi
di Ambon” edisi Senin, 6 Agustus 2001 halaman 12, Irjen Pol. Muhammad
Firman Gani, yang pernah menjabat sebagai Kapolda Maluku dari Juni 2000-Mei
2001, mengakui adanya keterlibatan oknum aparat yang memberikan dukungan
moral bahkan persenjataan kepada mereka yang bertikai di Maluku.2 Hal ini
menunjukkan bahwa bukan masalah agama semata-mata yang menimbulkan
1 Indoprogress. Jurnal Pergerakan Progresif, Agama dan Negara: Jejak Persilangan
Kekerasan. Resist Book, (Yogyakarta: Resist Book, 2011), h. 67
2Wahyu Pramudya, Jurnal.Teologi dan Pelayanan: Pluralitas Agama Tantangan “Baru”
Bagi Pendidikan Keagamaan di Indonesia. 2005, h. 278
2konflik di Maluku. Dimungkinkan ada hal lain yang terkait, tetapi unsur agama
menjadikan konflik ini menjadi lebih besar. Berita  dari media cetak di atas dapat
dimaknai bahwa konflik seharusnya  dapat diredam dengan berbagai cara,
tentunya peranan pihak-pihak penegak hukum dalam menyelesaikan suatu
persoalan semestinya netral dan tak memihak. Selain itu penggunaan media
berperan memberikan pencerahan kepada khalayak. Salah satunya media massa
yang dapat digunakan dalam menyebarkan informasi kepada khalayak yakni
dengan media film.
Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang yang banyak
diminati, dapat dipakai sebagai sarana baru yang digunakan untuk memberikan
hiburan serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknis
lainnya kepada masyarakat umum dan juga memiliki kekuatan untuk mengkritisi
realitas sosial yang ada di masyarakat.3
Saat ini, film telah menjadi kebutuhan dari kehidupan masyarakat modern.
Bentuknya pun semakin berkembang seiring zaman. Pada awalnya film hadir
sebagai media hiburan bagi masyarakat kelas bawah diperkantoran, tetapi dengan
perkembangan yang cepat film mampu menembus batas-batas sosial yang lebih
luas.4
Dalam perkembangan media komunikasi massa kontemporer, film
menjadi salah satu media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan kepada
khalak, yang mengandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif.5
Pemanfaatan film sebagai media untuk mempengaruhi masyarakat didasari
pada pertimbangan bahwa film mempunyai kemampuan untuk menarik perhatian
3Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Jakarta: Erlangga, 1987), h.
13
4Budi Irwanto, Film , Ideologi, dan Militer Dalam Sinema Indonesia (Yogyakarta: Media
Pressindo, 1999), h.  12
5Elvinaro Ardianto, dan Lukiati Kumala, Komunikasi Suatu Pengantar Edisi Revisi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 125
3orang dan film mempunyai kemampuan mengantar pesan yang lain. Pesan
tersebut didapat dari keseharian masalah nyata yang dihadapi masyarakat.
Masalah tersebut didapat dari realitas di masyarakat yang diangkat melalui
film. Gramer Turner mengungkapkan bahwa film tidak hanya sekedar refleksi dari
realitas. Sebaliknya “film lebih merupakan representasi atau gambaran realitas,
film membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas berdasarkan kode-kode,
konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya.”6 Film tidak mengangkat
kenyataan realitas apa adanya, tetapi manusia sebagai aktor sosial yang
membangun makna.
Masalah sosial, suku, ras dan agama yang kerap menyertai kehidupan
bermasyarakat, terkhusus di Indonesia yang masyarakatnya hidup dalam
kemajemukan, menjadi tantangan bagi masyarakat Indonesia dalam menjalani
kehidupan berbangsa dan bernegara. Olehnya itu film sebagai media massa
memiliki peranan yang penting dalam mempengaruhi pikiran masyarakat dengan
adegan dan akting yang diperankan oleh aktor dalam film.
Dengan banyaknya konflik yang terjadi, semangat pluralitas  penting
ditanamkan oleh masyarakat Indonesia. Film dalam hal ini dapat mengambil
peran menjadi perantara dalam menyampaikan semangat pluralitas itu, maka telah
banyak film yang berunsur pluralitas diproduksi di Indonesia salah satunya Film
“Cahaya dari Timur: Beta Maluku” .
Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” dirilis pada 19 Juni tahun 2014,
mengangkat kisah nyata yang terjadi pada konflik antaragama di Ambon. Film ini
6Alex sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 127
4menarik diteliti karena mengandung nilai-nilai pluralitas khususnya berunsur
Agama yang diekspresikan melalui adegan, karakter, maupun dialog para
pemeran.7
Kesadaran bahwa kemajemukan itu ada, terlihat bahwa manusia
diciptakan dengan berbagai perbedaan yang menjadi sebuah keharusan dalam






Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat
saja, tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendakinya dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendakinya. dan sesungguhnya kamu
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan (QS al nahl/16:93)
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bisa saja menjadikan manusia
menjadi satu umat, satu kepercayaan yang tidak ada perbedaan. Tetapi Allah
memberikan manusia kebebasan dalam menentukan pilihan8. hal tersebut
menunjukkan adanya keyakinan yang berbeda, manusia diberikan hak untuk
memilih dalam proses sosialnya, sehingga perbedaan itu mutlak adanya. Di
Indonesia sendiri terdapat lima agama yang diakui. Yakni, Islam, Kristen, Hindu,
7http://filmindonesia.or.id/movie/title/lf-c025-14-112311_cahaya-dari-timur-beta-
maluku#.VeqaW_mh7Dc (Diakses pada tanggal 4 September 2014 pukul 23.30)
8http://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-93#tafsir-quraish-shihab
5Budha dan Konghucu,  perbedaan keyakinan itu cenderung memicu terjadinya
konflik antar pemeluk agama yang berbeda.
Masalah konflik ini tidak akan terjadi apabila masyarakat Indonesia
mengetahui dan memahami pentingnya meananamkan sikap pluralitas. Pesan
inilah yang akan disampaikan melalui film “Cahaya dari Timur: Beta
Maluku”.Dalam film ini tampak nilai-nilai pluralitas yang kental. semuanya itu
merupakan bentuk untuk menanamkan nilai pluralitas sebagai cerminan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika.
Dengan dasar itulah peneliti memilih topik penelitian “Pluralitas Dalam
Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” (Analisis Semiotik Pendekatan Charles
Sanders Pierce)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka
dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana representasi
pluralitas agama yang ditampilkan dalam film “Cahaya dari Timur: Beta
Maluku”?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian ini akan difokuskan kepada representasi pluralitas agama yang
terkandung dalam Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku”.
Adapun deksripsi fokus penelitian ini yakni, pluralitas yang merupakan
sebuah penerimaan tentang perbedaan, menyadari akan adanya kemajemukan
dalam menjalani kehidupan.
6D. Kajian Pustaka/ Penelitiam Terdahulu
Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, antara lain:
Penelitian “Representasi Pluralisme dalam Film tanda Tanya “?”” oleh
Velina Agatha Setiawan, mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Kristen Petra Surabaya (2013). Penelitian ini membahas tentang representasi
pluralisme dalam film “Tanda Tanya “?”. Penelitian ini menggunakan konsep
representasi. Hasil dari penelitian ini adalah adanya representasi pluralisme.
Pluralisme bukanlah relativisme melainkan bertemunya komitmen, pencampuran
simbol-simbol agama dan unsur inklusivisme yang digambarkan melalui kode
dialog, setting, karakter dan narasi. 9 Persamaan dalam film ini yakni memakai
model semiotik dengan teori representasi Stuart Hall. Hal yang membedakan
penelitian ini tentang objek penelitiannya yakni, film “Tanda Tanya” dan
“Cahaya dari Timur: Beta Maluku”.
Penelitian “Analisis Semiotik tentang Nilai-nilai Pluralisme dalam Film
“cin(T)a”” oleh Kartika Ariani mahasiswi jurusan Jurnalistik Universitas Sahid
Jakarta (2012). Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui nilai-nilai pluralisme
dan makna simbol apa saja yang terdapat di dalam film cin(T)a. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik
penelitian menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa film “cin(T)a” adalah sebagai representasi sosial, yaitu
semua dinamika kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang plural dengan
9studentjournal.petra.ac.id (Akses Juli 2015)
7berbagai konfliknya yang disajikan dengan sentuhan pesan damai dan humanis,
dengan mengangkat unsur persatuan sebagai tolak ukur menciptakan kerukunan
berbangsa di Indonesia.10 Persamaan dengan penelitian ini yakni terlihat dari
teori representasi yang digunakan.
Penelitian “Pluralisme dalam Film “Hati Merdeka”” oleh Indah Nur
Hidayah mahasiswi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel (2014). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pluralisme dalam film “Hati Merdeka”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan semiotik struktural
Charles Sanders Pierce. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa, (1) Pluralisme
suku dalam film “Hati Merdeka” dipresentasikan berdasarkan dialog dan saling
menghormati melalui pengucapan bahasa dan adat budaya. (2) pluralisme agama
telihat dalam toleransi dan aktif memahami perbedaan. (3) pluralisme ras dalam
film ini mempresentasikan kesetaraan dan keterlibatan dalam keberagaman
tersebut antara ras Asia dan ras Eropa. (4) Pluralisme Antargolongan dalam film
“Hati Merdeka” mempresentasikan bagaimana cara berinteraksi secara positif
dengan terbuka dan menerima perbedaan melalui kostum yang dikenakan oleh
pemain. (5) Pluralisme gender mempresentasikan prinsip pluralisme yang
menjujung tinggi persamaan hak dan kesetaraan dan perjumpaan komitmen
melalui keikutsertaan perempuan dalam misi perang.11 Hal yang sama dengan
penelitian ini yakni, Model semitika Charles Sanders Pierce yang digunakan
menganalisa makna yang terkandung dalam film.
10 www.usahid.ac.id/content/perpustakaan. (Akses Juli 2015)
11 digilib.uinsby.ac.id (Akses Juli 2015)
8Lebih jelasnya kajian hasil penelusuran peneliti diperlihatkan pada matriks
berikut:
Matriks 1: Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu
Sumber: Olahan Peneliti, 2015
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9E. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah untuk
mengetahui representasi pluralitas yang ditampilkan dalam film “Cahaya dari
Timur: Beta Maluku”.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi mahasiswa
jurusan ilmu komunikasi untuk dapat memberikan kontribusi pengetahuan
dalam ilmu komunikasi khususnya di bidang semiotik film. Serta mendorong
dilakukannya penilitian yang lebih mendalam.
2. Dapat menambah wawasan media pustaka untuk program studi ilmu
komunikasi UIN Alauddin Makassar di bidang keilmuan komunikasi terutama
dalam bidang penelitian kualitatif dianalisis teks media (semiotik).
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi keilmuan
Sebagai sarana berfikir secara ilmiah tentang komunikasi massa khususnya
dalam ilmu semiotika di program studi komunikasi.
2. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
proses studi film atau media.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas dalam memahami
arti sebenarnya dalam pluralitas yang berbau unsur agama.
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Pada tingkatan produsen film, semoga penelitian ini menjadi evaluasi untuk
menghasilkan film yang tidak hanya sebagai penyampaian pesan tetapi sebagai




A. Film sebagai Media Komunikasi Massa
Film seringkali menjadi bahan kajian yang menarik untuk diteliti, dengan
ragam genre yang ada sehingga penikmatnya tidak pernah bosan dalam
menyaksikan film-film baru yang ditayangkan di bioskop ataupun di layar
televisi. Selain sebagai hiburan juga senantiasa mendapatkan informasi baru yang
dihadirkan dalam setiap adegan yang diperankan oleh para aktor dalam film.
Film merupakan alat komunikasi yang mampu dan mempunyai kekuatan
untuk menjangkau banyak segmen sosial, yang membuat para ahli film atau para
sineas memiliki potensi untuk memengaruhi masyarakat. Juga merupakan salah
satu sarana yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi
kebutuhan manusia, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum.1
Sajian cerita dalam film banyak mengandung makna yang dapat muncul
dari pikiran para penonton film, dimana film layaknya buku yang pengarang akan
“mati” saat pembaca telah hadir. Penonton akan memiliki pemaknaan tersendiri
dalam memaknai sebuah film yang ditonton.
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar,
tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan di
televisi. Dalam buku Ardianto, Gamble berpendapat, film adalah sebuah
1 Yoyon Mudjiono, Kajian Semiotika Dalam Film. Jurnal Ilmu Komunikasi, volume  1,
nomor 1, April 2011
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rangkaian gambar statis yang dipresentasikan di hadapan mata secara berturut-
turut dalam kecepatan yang tinggi. Film adalah karya seni, yang diproduksi secara
kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang yang bertujuan memperoleh estetika
(keindahan) yang sempurna.2
Film digunakan untuk menyampaikan atau merekam kembali suatu
keadaan, film digunakan untuk memenuhi kebutuhan umum, menyampaikan
sebuah gagasan, pesan atau kenyataan. Karena dimensinya yang kompleks dan
sifatnya yang menghibur, film telah menjadi kebutuhan yang diterima sebagai
salah satu media audio visual yang digemari. Karenanya dikatakan film juga
dianggap sebagai media yang efektif untuk menyebarkan informasi.
Film sebagai salah satu media komunikasi massa, merupakan bentuk
komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan
komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal
yang jauh, sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu.3
Film merupakan suatu sarana komunikasi yang mengaktualisasi suatu
kejadian untuk dinikmati pada saat tertentu oleh khalayak, seakan-akan sedang
mengalami apa yang ditampilkan film secara nyata. Film sebagai salah satu alat
komunikasi massa dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang dalam kajian
para ahli komunikasi.4
2 Ardianto dan Lukiati Kumala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar Edisi Revisi
(Bandung : Simbiosa Rakatama Media, 2009), h. 134
3 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Kumala, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar (Bandung
: Simbiosa Media, 2004), h. 3
4 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 126
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Film sebagai media massa digunakan untuk merefleksikan realitas atau
bahkan sebagai alat pembentuk realitas. Cerita yang ditayangkan dalam film dapat
berupa fiksi dan non-fiksi. Film mempunyai kelebihan dalam menyampaikan
informasi yakni karakternya yang audio visual sehingga pesan yang disampaikan
lebih kuat disampaikan kepada khalayak yang multikultur. Khalayak dalam
menyaksikan film dapat terbawa ke dalam dimensi yang ada di dalam film.
Menurut Ardianto film dapat dikelompokkan menjadi empat jenis.5
Yakni, film cerita (story film) adalah film yang mengandung suatu cerita, yang
lazim dipertunjukan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang filmnya yang
tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai barang dagangan dan diperuntukan
bagi semua publik dimana saja.
Film berita (news reel) adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-
benar terjadi. Karena statusnya berita, maka film yang disajikan kepada publik
harus mengandung nilai berita (newsvalue).
Film dokumenter adalah karya manusia mengenai kenyataan (creative
treatmen of actuality). Berbeda dengan film berita yang merupakan  rekaman
kenyataan-kenyataan, maka film dokumenter merupakan interpretasi penulis yang
bersifat pribadi dari kenyataan-kenyataan. Jenis film terakhir adalah film kartun
memiliki definisi film yang pembuatnya melalui seni lukis kemudian dari gambar-
gambar tersebut dihidupkan, dan dari lukisan itu bias menimbulkan hal yang lucu
dan menarik karena dapat diberikan peran apa saja, yang tidak mungkin
diperankan manusia.
5 Ardianto dan Lukiati Kumala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar Edisi Revisi
(Bandung : Simbiosa Rakatama Media, 2009), h. 148-149
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B. Pluralitas dalam Konteks Kehidupan Bernegara
Pluralitas adalah hal yang kerap menyertai  kehidupan sosial
bermasyarakat di Indonesia. Dengan berbagai macam agama, suku, adat dan
budaya masyarakat Indonesia dituntut untuk selalu menjaga kebersamaan dalam
bingkai kebhinnekaan walau tidak jarang terjadi konflik dalam kehidupan
bermasyarakat.
Pluralitas merupakan kesediaan untuk menerima kenyataan bahwa dalam
masyarakat ada cara hidup, budaya, dan keyakinan yang berbeda serta kesediaan
untuk hidup dan bergaul bersama (ko-eksistensi) serta bekerja sama (ko-operasi).6
Yang berarti bahwa pluralitas menjadi sebuah kewajiban yang senantiasa
diterapkan dalam kehidupan masyarakat majemuk di Indonesia. Kewajiban
tersebut juga berlaku pada pluralitas agama yakni “penerimaan” terhadap agama
yang berbeda dalam menjalani kehidupan sehari-hari7
Masyarakat plural atau pluralitas masyarakat yaitu masyarakat yang
terbagi oleh kesukuan, etnis, ras dan agama, dimana kadang-kadang faktor ini
menyatu dan cenderung meningkatkan konflik.
Pluralitas masyarakat adalah masyarakat yang memiliki latar belakang
berbeda baik dari segi etnis, ras, suku, agama, maupun pada segi cultural dan
ekonomi. Oleh karena itu komunitas masyarakat yang hanya merujuk pada fakta
tentang adanya keberagaman, belum dapat diartikan sebagai pluralitas masyarakat
6 Abid Rohmanu, Pluralisme, Demokrasi dan Keadilan Sosial Dalam Konsepsi Fiqih
Humanistik Abou El Fadl, Islamica, vol 4 No.1, september 2009 (Fakultas Syariah Sekolah Tinggi
(STAIN) Ponorogo)
7 https://id.wikipedia.org/wiki/Pluralisme_agama (Akses 9 Desember 2015 Pukul 17.14
Wita
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yang sebenarnya karena pluralitas itu sendiri tidak semata-mata merujuk pada
kenyataan adanya kemajemukan, namun keterlibatan secara aktif dalam
kehidupan sosial.
Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat plural (plural society).
Pluralitas itu tercermin dalam keanekaragaman suku bangsa, bahasa, budaya dan
agama. Dalam menggambarkan pluralitas masyarakat Indonesia tersebut, dapat
dilihat dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika, berbeda-beda tetapi tetap satu
kesatuan. Banyak istilah semata yang digunakan sehari-hari yaitu kemajemukan,
keanekaragaman.
Pluralitas masyarakat dapat menjadi sumber kekuatan yang cukup
konstruktif tetapi juga dapat menjadi bahaya laten yang dekstruktif. Pluralitas
masyarakat bermakna positif manakala seluruh komponen masyarakat menyadari
adanya perbedaan, menerimanya sebagai sebuah realitas dan sepakat mencari
simpul-simpul kebersamaan di tengah keberagaman yang ada. Sebaliknya jika
dikalangan masyarakat muncul sikap chauvinistic, kebanggaan pada kelompoknya
secara berlebihan, merasa paling benar, merendahkan kelompok lain dan
mengedepankan sisi perbedaan, maka pluralitas masyarakat berpotensi
menimbulkan konflik horizontal yang kontraproduktif.8
Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan
perubahan pola tingkah laku masyarakat. Oleh karena itu kedudukan media massa
dalam kehidupan masyarakat sangat penting. Salah satu peran atau fungsi media
8Rahardjo Turnomo, Dalam artikel “Memahami Kemajemukan Indonesia (Perspektif
Komunikasi Antarbudaya)”.
(http://eprints.undip.ac.id/19642/1/MEMAHAMI_KEMAJEMUKAN_MASYARAKAT_INDON
ESIA.PDF). Diakses pada tanggal 6 juli 2015, pukul 15.21 WITA
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massa adalah menghibur. Hal-hal yang bersifat menghibur banyak ditemukan di
media massa, seperti kartun, teka-teki silang, film dan lain-lain.9
Media massa merupakan sarana yang cukup strategis untuk
mensosialisasikan nilai-nilai pluralitas. Melalui pemberitaan media terutama
dalam pesan sebuah film, dapat dilakukan pembelajaran dan sekaligus
pendewasaan masyarakat agar nilai-nilai keberagaman itu dapat diterima sebagai
sebuah keniscayaan sosial masyarakat majemuk. Daya jangkau yang luas cepat
dan kemampuannya menembus sekat kultur di masyarakat, memposisikan media
sebagai sarana yang efektif untuk mengemban pembangunan masyarakat yang
pluralistik.
Dalam perspektif ini, media massa dapat berperan sebagai “guru besar”
yang berfungsi memberikan informasi, mendidik dan mendewasakan masyarakat
yang memiliki beragam latar belakang dan afiliasi untuk saling bergandengan
tangan bersama-sama melangkah kedepan dalam bingkai negara Indonesia, dalam
kaitan itu sebagai ‘guru’, media tidak hanya dituntut memiliki informasi akurat
tetapi juga sikap bijak dalam menyajikan informasi itu kepada masyarakat secara
faktual.10
Dalam mengembangkan perspektif pluralitas terhadap film, dapat
membantu menghapus adanya kesalahpahaman dalam beragam bentuk dan
nantinya dapat memberikan pencerahan kepada masyarakat.
9 Sumarno,et al, Isu Pluralisme Dalam Perspektif Media (Jakarta: The Habibi Center
Mandiri,2009), h. 25
10 Sumarno,et al, Isu Pluralisme Dalam Perspektif Media (Jakarta:The Habibi Center
Mandiri,2009), h. viii
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C. Film dalam Kajian Semiotika
Film merupakan bidang kajian yang relevan bagi analisis stuktural atau
semiotika. Seperti yang dikemukakan oleh Van Zoest, film dibangun dengan
tanda semata-mata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja
sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan
fotografi statis, rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem
penandaan. Pada film digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang
menggambarkan sesuatu. Ciri gambar-gambar film adalah persamaannya dengan
realitas yang ditujukannya. Gambar yang dinamis dalam film merupakan ikonis
bagi realitas yang dinotasikannya.11
Film menuturkan ceritanya dengan cara khasnya sendiri. Kekhususan film
adalah mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan pertunjukannya
dengan proyektor dan layar. Begitulah sebuah film pada dasarnya bias melibatkan
bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengkodekan pesan yang
disampaikan.12
Semiotika sebagai cara untuk mengkaji tentang film. Semiotika beroperasi
dalam wilayah tanda. Film dikaji melalui sistem tanda, yang terdiri dari lambang
baik verbal maupun berupa ikon-ikon atau gambar.
D. Representasi dalam Penggunaan Tanda
Representasi berkaitan dengan kegunaan dari tanda. Pada teori semiotika,
representasi diartikan sebagai proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan
secara fisik. Secara lebih tepat ini didefinisikan sebagai penggunaan tanda-tanda
11 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), h. 128
12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), h. 131
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(gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap,
diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. Hal ini bisa dicirikan
sebagai proses membangun suatu bentuk X dalam rangka mengarahkan perhatian
ke sesuatu, Y, baik dalam bentuk material maupun konseptual, dengan cara
tertentu, yaitu X=Y. Meskipun demikian, upaya menggambarkan arti X=Y bukan
suatu hal yang mudah. Maksud dari pembuat bentuk, konteks historis dan sosial
yang terkait dengan terbentuknya bentuk ini, tujuan pembuatannya dan seterusnya
merupakan faktor-faktor kompleks yang memasuki gambaran tersebut.13
Representasi diperkenalkan oleh Stuart Hall, seorang tokoh cultural
studies dari Inggris. Hall menjelaskan bahwa representasi merupakan salah satu
aspek yang berperan dalam membentuk kebudayaan. Representasi bekerja secara
berkesinambungan dengan identitas, regulasi budaya, konsumsi, dan produksi.
Representasi menggambarkan realitas sebagai strategi yang meperbaiki
“perbedaan”.
Istilah representasi digunakan untuk menggambarkan ekspresi hubungan
antara teks media (termasuk film) dengan realitas. Secara semiotik, representasi
dapat diartikan diartikan to depict, to be a picture of atau to act or speak  for  (in
the place of,  in the name of) somebody. Berdasarkan kedua makna tersebut, to
represent bisa didefinisikan sebagai to stand for. Ia menjadi sebuah tanda (a sign)
untuk sesuatu atau seseorang, sebuah tanda yang  tidak  sama  dengan  realitas
yang  direpresentasikan  tapi dihubungkan dengan  dan  mendasarkan  diri  pada
13Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media , (Yogyakarta: Jalasutra. Cet. 1,
2010), h. 3.
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realitas  tersebut. Jadi, representasi mendasarkan diri pada realitas yang menjadi
referensinya.14
John Fiske sebagaimana dikutip oleh Nawiroh Vera merumuskan tiga
proses yang terjadi dalam representasi yaitu:
a. Realitas yakni peristiwa yang ditandakan (encoded). Dalam televisi seperti
pakaian, perilaku, percakapan, gestur, ekspresi, suara, dan sebagainya. Dalam
bentuk tulis berupa dokumen, transkrip wawancara, dan sebagainya.
b. Representasi; peristiwa harus ditandakan secara teknis. Dalam bahasa tulis
seperti kata, proposisi, kalimat, foto, grafik, dan sebagainya.sedangkan dalam
bahasa gambar atau televisi ada kamera, tata cahaya, editing, dan musik.
Elemen-elemen ini kemudian ditransmisikan ke dalam kode representasional
yang dapat mengaktualisasikan, antara lain karakter, narasi, action, dialog,
dan setting,
c. Ideologi; semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan dalam kode-kode
ideologis, seperti patriakhi, individualisme, ras, kelas, materialistis,
kapitalisme, dan sebagainya.15
Kata “representasi” secara literal bermakna penafsiran kembali atas
sesuatu yang terjadi sebelumnya, memediasi dan memainkannya kembali.
Konsep ini sering digunakan untuk menggambarkan hubungan antara teks media
dengan realitas karena representasi merupakan salah satu praktik penting dalam
14Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan Antara Realitas, Representasi dan
Simulasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 60.
15Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.
36.
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pembentukan makna. Representasi adalah kegiatan membuat realitas, namun
bukanlah realitas yang sesungguhnya.
Representasi memiliki dua pengertian yaitu representasi sebagai sebuah
proses sosial dan juga sebagai produk dari proses sosial. Representasi
merupakan produk dari pembuatan tanda yang mengacu pada sebuah makna.
Menurut Stuart Hall ada dua level proses representasi:
1. Pertama, representasi mental, yaitu tentang sesuatu yang ada di kepala
kita masing-masing (peta konseptual).  Representasi mental ini masih
berbentuk sesuatu yang abstrak.
2. Kedua, “bahasa”, yang berperan penting dalam proses konstruksi makna.
Proses abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam
“bahasa” yang lazim supaya dapat menghubungkan konsep dan ide-ide
tentang sesuatu dengan tanda dan simbol-simbol tertentu.16
Konsep dari sesuatu hal yang dimiliki dan ada dalam pikiran, membuat
manusia atau seseorang mengetahui makna dari sesuatu hal tersebut. Namun,
makna tidak akan dapat dikomunikasikan tanpa bahasa, sebagai contoh sederhana,
konsep ‘gelas’ dan mengetahui maknanya. Maka seseorang tidak akan dapat
mengkomunisikan makna dari ‘gelas’ (benda yang digunakan orang untuk tempat
minum) jika seseorang tidak dapat mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat
16 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media,2011), h. 122
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dimengerti oleh orang lain.17
Hal penting dalam sistem representasi adalah bahwa kelompok yang dapat
berproduksi dan bertukar makna dengan baik adalah kelompok tertentu yang
memiliki suatu latar belakang pengetahuan yang sama sehingga dapat
menciptakan suatu pemahaman yang hampir sama. Menurut Stuart Hall berpikir
dan merasa juga merupakan sistem representasi.
Sebagai sistem representasi berarti berpikir dan merasa juga berfungsi
untuk memaknai sesuatu. Oleh karena itu dapat melakukan hal tersebut,
diperlukan latar belakang pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar, dan
ide.
Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam budaya atau
kelompok masyarakat yang berlainan karena pada masing-masing budaya atau
kelompok masyarakat tersebut ada cara-cara tersendiri dalam memaknai
sesuatu.  Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang  pemahaman
yang  tidak sama terhadap kode-kode budaya tertentu tidak akan dapat
memahami makna yang diproduksi oleh kelompok masyarakat lain.
Representasi merupakan konsep yang mempunyai beberapa pengertian,
yaitu proses sosial dari  representing. Representasi menunjuk baik pada
proses maupun produk dari pemaknaan suatu tanda. Proses perubahan konsep-
konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk yang konkret. Konsep yang
17Sigit Surahman, Teori Komunikasi massa dan Teori Representasi, Melalui
http://saleseven.blogspot.com/2014/11/teori-komunikasi-massa-dan-teori.html (Diakses Pada 25
September 2015).
22
digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang
tersedia. Representasi adalah produksi makna melalui bahasa.18
Jadi representasi adalah proses perubahan konsep-konsep ideologi yang
abstrak dalam bentuk konkret. Representasi dalam film secara tidak langsung
membangun sebuah ideologi menjadi suatu perwujudan hubungan kekuasaan di
dalam masyarakat.
Sebagaimana yang  dikutip dari buku Understanding Media Semiotics
karya Marcel Danesi, representasi adalah proses  merekam  ide, pengetahuan
atau pesan dalam beberapa cara fisik19.
Secara umum, representasi memiliki tiga buah pendekatan utuk
menjelaskan bagaimana representasi makna melalui bahasa bekerja. Ketiganya
antara lain pendekatan relektif, intensional dan konstruksionis atau konstruktivis.
Pendekatan tersebut berguna untuk menjawab pertanyaan, “dari mana datangnya
makna?” serta “bagaimana kita bisa menentukan makna yang benar dari sebuah
kata atau gambar?”
Dalam pendekatan reflektif, makna terletak pada objek, orang ide atau
kejadian di dunia nyata, dan bahasa berfungsi sebagai kaca untuk merefleksikan
makna sebenarnya seperti yang sudah ada sebelumnya di dunia.
Pendekatan intensional memiliki asumsi yang berseberangan dengan
pendekatan reflektif. Pendekatan ini menyatakan bahwa makna dibentuk
18 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan, Antara Realitas, Representasi, dan
Simulasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 53
19 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi ( Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 122
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sebagaimana komunikator ingin menyampaikannya. Kata memiliki makna
sebagaimana yang diinginkan orang yang mengucapkannya.
Pendekatan ketiga, berdiri dengan asumsi bahwa sesuatu (things) tidak
memiliki makna apapun, komunikator membentuk makna dengan menggunakan
sistem representasional yaitu konsep dan tanda. Kita tidak boleh dialihkan oleh
dunia material, dimana benda dan manusia berada serta berlangsungnya praktik
dan proses simbolik representasi, makna dan bahasa.
Dalam bukunya Stuart Hall “Budaya, Media, dan Bahasa”
menjelaskan pandangan Althusser. Bahwa, representasi adalah sebuah
sistem   ideologi. Representasi dalam film secara tidak langsung membangun
suatu ideologi menjadi sebuah perwujudan hubungan kekuasaan di dalam
masyarakat. Ideologi di sini bersifat umum, abstrak, nilai-nilai yang terbagi
antara anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus dilihat.
Dengan pandangan semacam itu, wacana lalu tidak dipahami sebagai sesuatu
yang netral dan berlangsung secara ilmiah, karena dalam setiap wacana selalu
terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut pengaruh.20
E. Semiotika Charles Sanders Pierce
Charles sanders Pierce dilahirkan di Camridge, Massachusetts, tahun
1893. Charles Sanders Pierce lahir dari sebuah keluarga intelektual. Ia menjalani
pendidikan di Harvard University dan memberikan kuliah mengenai logika dan
filsafat di Universitas John Hopkins dan Harvard. Pada tahun 1859, 1862, dan
1863 secara berturut-turut ia menerima gelar B.A, M.A,. dan B.Sc dari universitas
20 Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Lowe dan Paul Wilis (ed.), Budaya Media dan
Bahasa, terjemahan saleh Rahmania (Yogyakarta : Jalasutra, 2011), h. 203
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Harvard. Selama lebih dari tiga puluh tahun, ia banyak melaksanakan tugas
astronomi dan geodesi untuk survei pantai Amerika Serikat. Dari tahun 1879
sampai tahun 1884.21 Ia melakukan percobaan untuk menentukan kepadatan
bentuk bumi, serta mengembangkan sistem logika yang diciptakan oleh ahli
matematika inggris George Boole (1815-1864). Namun Pierce paling dikenal
melalui sistem filsafatnya, yang kemudian dinamakan pragmatism. Menurut
sistem ini, signifikasi sebuah teori atau model terletak pada efek praktis
penerapannya. Model tanda yang dibangunnya menjadi sangat berpengaruh, dan
membentuk sebagian besar karya kontemporer mengenai semiotika kontemporer.
Pierce menjelaskan, suatu tanda merupakan sesuatu yang menggantikan
sesuatu bagi seseorang dalam beberapa hal atau kapasitas. Ia tertuju kepada
seseorang, artinya di dalam benak orang itu tercipta suatu benda lain yang
ekuevalin (berbanding sama), atau mungkin suatu tanda yang lebih berkembang.
Tanda yang tercipta itu disebut sebagai interpretan dari tanda yang pertama.
Tanda menggantikan sesuatu yaitu objeknya, tidak dalam segala hal melainkan
dalam rujukannya pada sejumput gagasan, yang kadang saya sebut sebagai latar
dari tanda.22 Tanda atau disebut dengan Representamen berfungsi sebagai tanda .
Bagi Pierce, semiotika bersinonim dengan logika. Logika harus
mempelajari bagaimana orang harus bernalar. Penalaran ini, menurut hipotesis
teori pierce yang mendasar, dilakukan melalui tanda-tanda. Secara harafiah, pierce
mengatakan bahwa seseorang hanya berpikir dalam tanda. Tanda merupakan
21 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Komunikasi (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 37
22 Kris Budiman, Ikonisitas; Semiotik Sastra dan Seni Visual( Yogyakarta: Buku Baik,
2005), h.49
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unsur komunikasi. Tanda tanya berarti tanda apabila ia berfungsi tanda. Tanda-
tanda memungkinkan kita untuk berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan
memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta.23
Charles Sanders Pierce menyebut tanda sebagai representamen dan
konsep, benda, gagasan, dan seterusnya yang diacunya sebagai objek. Makna
(makna impresi, kogitasi, perasaan dan seterusnya) yang diperoleh sebuah tanda
adalah interpretant. Tiga dimensi ini selalu hadir dalam signifikasi. Oleh karena
itu, Pierce memandang sebuah struktur triadik, bukan biner.24
Semiotik untuk studi media massa ternyata tidak hanya terbatas sebagai
kerangka teori, namun sekaligus juga bisa sebagai metode analisis. Kita misalnya
dapat menjadikan teori segitiga makna Charles Sanders Pierce yang terdiri atas
sign (tanda), object (obyek), dan interpretant (interpretan). Menurut Charles
Sanders Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan objek adalah
sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam
benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Apabila ketiga elemen
makna itu berinteraksi dalam benak sesorang, maka muncullah makna tentang
sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut, yang dikupas dari teori segitiga makna
adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu
digunakan orang pada waktu berkomunikasi.
Hubungan segitiga makna Charles Sanders Pierce lazimnya ditampilkan
sebagai tampak dalam gambar berikut ini25
23 Aart Van Zoest, Serba-serbi Semiotik ( Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,1996), h.
01
24 Aart Van Zoest , h. 37




Gambar 2.1: Elemen Makna Peirce
Sumber: Alex Sobur (2009, 115)
Berdasarkan obejeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), indekx
(indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda
dan petandanya bersifat kebersamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain, ikon
adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan
misalnya potret dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya
hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan
sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Tanda dapat
pula mengacu ke denotatum melalui konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda
konvensional yang biasa disebut simbol. Jadi simbol adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya.26
Berdasarkan Interpretant, tanda (sign, representamen) dibagi atas rheme,
dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan
orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Dicent sign atau dicisign adalah tanda
sesuai kenyataan. Sedangkan argument adalah tanda yang langsung memberikan
alasan tentang sesuatu.27
26 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 41-
42
27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006),  h. 42
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Berikut tipologi Pierce dalam mengklasifikasikan tanda, terlihat pada
matriks berikut28 :
Matriks 2: Tipologi Tanda Charles Sanders Pierce
Tipologi tanda Deskripsi
Representamen
a. Qualisign; tanda yang menjadi tanda
berdasarkan sifatnya.misalnya sifat
warna merah adalah qualisign,
karena dipakai tanda untuk
menunjukkan cinta, bahaya, atau
larangan. Qualisign juga dikatakan
kualitas yang ada pada tanda (kata
kata kasar, keras, lemah lembut,
merdu)
b. Sinsign (singular sign); adalah tanda
yang menjadi tanda berdasar bentuk
dan rupanya, atau dengan kata lain
eksistensi akual benda atau
peristiwa yang ada pada tanda( kata
kabur atau keruh pada kalimat “air
sungai keruh” yang menandakan ada
hujan di hulu sungai)
c. legisign; norma yang dikandung oleh




a. Ikon; sesuatu yang melaksanakan
fungsi/ menggantikan sebagai
penanda yang serupa dengan bentuk
objeknya (terlihat pada gambar atau
lukisan
b. indeks; sesuatu yang melaksanakan
fungsi sebagai penanda yang
mengisyaratkan penandanya;(asap
merupakan indeks dari api)
28 Aart van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang  Kita
Lakukan Dengannya (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), h. 30-32
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c. Simbol; suatu tanda yang hubungan
tanda dan denotasinya ditentukan





a. Rheme; tanda yang memungkinkan
orang menafsirkan berdasarkan
keinginan (orang yang matanya
merah bias menjadi multitafsir; baru
menangis, kelilipan, baru bangun
tidur (dsb)
b. dicisign; tanda sesuai kenyataan,
terdapat hubungan yang benar (di
tepi jalan dipasang rambu lalu lintas
karena area itu sering terjadi
kecelakaan)
c, Argument; tanda dan interpretantnya
mempunyai sifat yang berlaku
umum (seorang berkata gelap
karena menilai ruangan itu pantas
dikatakan gelap).
Menurut pierce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada
pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan
mengikuti sifat objeknya, ketika kita menyebut tanda sebuah ikon. Kedua,
menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, ketika
kita menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, perkiraan yang pasti bahwa hal itu
diinterprestasikan sebagai objek denotative sebagai akibat dari kebiasaan ketika
kita menyebut tanda sebagai simbol.29
29 John Fiske, Introduction to communication Studies, h. 79. Lihat juga Alex Sobur,
Semiotika Komunikasi, h.35
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F. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman
Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap
lingkungan dan aspek di luar dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi,
internalisasi, dan objektivasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia
sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi, dan
internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga
sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.
Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosial construction of reality)
didenifisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu
menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami
bersama secara subyektif.30
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
merupakan buah pikir Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan
sudut pandang konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang
diciptakan oleh individu. Individu merupakan manusia yang memiliki hak bebas
menjalin interaksi dengan manusia lain. Individu menjadi penentu dalam dunia
sosial yang dikonstuksi berdasarkan kehendaknya. Individu bukanlah korban fakta
sosial, namun sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam
mengkonstruksi dunia sosialnya.31
30 Margareth Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 24
31 Basrowi dan Sukidin, Metode Penelitian Perspektif Mikro, (Surabaya: Insan
Cendekia,2002), h. 194
30
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckman mencoba mengadakan sintesa
antara fenomena-fenomena sosial yang tersirat dalam tiga momen dan
memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi asal-
miasalnya yang merupakan hasil ciptaaan manusia. Masyarakat adalah sebagai
kenyataan obyektif sekaligus menjadi kenyataan subyektif. Sebagai kenyataan
obyektif, masyarakat  seperti berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan
dengan manusia itu sendiri. Sedangkan sebagai kenyataan subyektif, individu
berada di dalam masyarakat sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata
lain, bahwa individu adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah
pembentuk individu. Kenyataan atau realitas sosial tersebut bersifat ganda,  yaitu
kenyataan obyektif dan subyektif. Jadi, kenyataan obyektif adalah kenyataan yang
berada di luar diri manusia, sedangkan kenyataan subyektif adalah kenyataan yang
berada di dalam diri manusia.
Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang obyektif
dan subyektif melalui dialektika. Yang dikenal sebagai eksternalisasi, obyektivasi
dan internalisasi tersebut. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia
sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam
dunia intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusional, dan
internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga
sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.
Dalam kehidupan ada sebuah batasan atau aturan yang merupakan pedoman
bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya adalah produk manusia untuk
melestarikan keteraturan sosial, sehingga meskipun aturan di dalam struktur sosial
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itu bersifat mengekang, tidak menutup kemungkinan adanya sebuah pelanggaran
yang dilakukan oleh individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan
oleh proses eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain
ada ketidakmampuan individu, untuk menyesuaikan dengan aturan yang
digunakan untuk memelihara ketertiban sosial. Oleh karena itu, problem
perubahan berada di dalam proses eksternalisasi tersebut. didalam masyarakat
yang mengedepankan ketertiban sosial, individu berusaha sekeras mungkin untuk
menyesuaikan diri dengan peranan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan
bagi masyarakat yang senang terhadap kekisruhan sosial, akan lebih banyak
keinginannya untuk tidak menyesuaikan dengan peranan-peranan sosial yang
telah terlembagakan.
Sosialisasi selalu berlangsung di dalam konsep struktur sosial tertentu,
tidak hanya kontennya tetapi juga tingkat keberhasilannya. Analisis terhadap
sosial mikro atau sosial psikologis dari fenomena-fenomena internalisasi harus
selalu dilatarbelakangi oleh suatu pemahaman sosial-makro tentang aspek-aspek
strukturalnya.
Stuktur kesadaran subyektif individu dalam sosiologi pengetahuan
menempati posisi yang sama dalam memberikan penjelasan kenyataan sosial.
Setiap individu menyerap bentuk paradigma tentang kenyataan sosial secara
terbatas, sebagai cermin dari dunia obyektif. Dalam proses internalisasi, tiap
individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan, ada yang lebih menyerap aspek
eksternal, ada juga yang lebih menyerap bagian internal.
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Hubungan antara individu dengan intitusinya adalah sebuah dialektika
(intersubyektif) yang diekspresikan dengan tiga momen yakni, masyarakat adalah






Penelitian ini merupakan analisis teks media yakni, analisis semiotik
model Charles Sanders Pierce, semiotika sebagai suatu model dari ilmu
pengetahuan sosial memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit
dasar yang disebut tanda.1 Semiotika didenifisikan sebagai teori tanda atau sistem
tanda. Semiotika  melingkupi pemilihan tanda-tanda yang dikombinasikan ke
dalam kelompok atau pola-pola yang lebih besar (teks) yang di dalamnya
direpresentasikan sikap, ideologi, atau mitos tertentu yang melatarbelakangi
kombinasi tanda-tanda tersebut2 Dalam memaknai setiap tanda (sign) peneliti
memakai analisis semiotik dari Charles Sanders Pierce, analisis ini digunakan
untuk mengkaji film dengan judul “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” yang
berdurasi 130 menit yang memuat nilai-nilai pluralitas. Model ini terkenal dengan
segitiga maknanya yaitu atas tanda (sign), Objek (object) dan interpretan
(interpretant). Data-data tersebut kemudian diinterprestasikan dengan literatur-
literatur buku, jurnal, internet dan bahan rujukan yang terkait dengan penelitian.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain
1 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 87
2 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna
(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), h.271
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sebagainya.3 Bidang kajian semiotika menuntut penelitian yang datanya kualitatif
maka penelitian yang cocok pada analisis semiotika film adalah pendekatan
penelitian kualitatif4. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang
menjadi objek dari penelitian.5
Terdapat pertimbangan yang mendorong peneliti dalam melakukan
penelitian ini yakni:
a. Penelitian semiotika menginginkan suatu keutuhan untuk memperoleh
jawaban tentang makna-makna yang ada dalam suatu teks sebagai proses
dalam data kesatuan.
b. Data yang dihasilkan adalah data deskriptif berupa gambaran mengenai makna
dari tanda-tanda dalam suatu teks secara detail.
Sasaran dalam penelitian ini berupa dialog-dialog, adegan, serta visual
yang menunjukkan pluralitas agama.
C. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui analisis dokumen dengan
teknik:
Pertama, Menonton film Cahaya dari Timur: Beta Maluku, Langkah
kedua, menelaah tanda dan lambang yang ada dan dipergunakan dalam film
“Cahaya dari Timur: Beta Maluku” dengan mengambil cuplikan gambar yang
dianggap peneliti memuat unsur pluralitas. Dalam penelitian ini, peneliti
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), h.6.
4 Nawiroh vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. v
5 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga,2001), h. 48
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mengamati tiap scene pada film yang di dalamnya memuat unsur pluralitas.
Setelah itu mencatat dan memaknai tiap scene tersebut. Kemudian yang ketiga,
melakukan studi kepustakaan dan studi dokumen yaitu pengumpulan data yang
berdasarkan pada buku-buku literatur yang terkait dengan penelitian dan sumber-
sumber lain yang mendukung penelitian ini. Data-data tersebut akan dianalisis
menggunakan semiotik model Pierce.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis semiotik. Jenis analisis yang digunakan adalah semiotik pendekatan
Charles Sanders Pierce yang mengemukakan teori segitia makna yang terdiri dari
tiga elemen utama, yakni tanda, objek dan interpretan.
Dalam menganalisa teks film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku”, peneliti
menggunakan tiga tahap analisis, yaitu:
1. Tanda: Teks dan gambar yang mengandung Pluralitas dalam film “Cahaya
dari Timur: Beta Maluku”.
2. Obyek: Mengandung unsur keberagaman agama.
3. Interpretan: Memberikan makna kemudian menafsirkan atau
mentransformasikan data kedalam bentuk narasi.
Langkah analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
Diseleksi, peneliti menyeleksi teks-teks yang terdiri visualisasi dalam
scene film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku”, setelah itu peneliti dapat
menemukan teks mana yang digunakan dan mana yang tidak digunakan.
36
Diklasifikasi, Setelah teks-teks dan gambar  tersebut diseleksi, peneliti
mengklasifikasikan teks mana yang relevan untuk menjawab rumusan
permasalahan mengenai representasi pluralitas. Dianalisis, pada penelitian ini,
peneliti akan menganalisis dengan menggunakan penerapan representasi dalam
model semiotik Pierce. Diinterpretasi, setelah itu, peneliti menginterpretasi hasil
analisis tersebut dan menurunkannya dalam laporan tertulis.  Kemudian ditarik
kesimpulan, hasil analisis kemudian dibuat kesimpulan tentang bagaimana
representasi pluralitas dalam film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” tersebut.
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BAB IV
PLURALITAS AGAMA DALAM FILM “CAHAYA DARI TIMUR: BETA
MALUKU
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sekilas tentang Film Cahaya dari Timur: Beta Maluku
Semangat para sineas untuk memberikan ruang bagi kisah inspiratif di
Indonesia timur kembali ditunjukkan. Film Cahaya dari Timur salah satunya, film
yang digarap dengan mengangkat kisah nyata memberikan sebuah sentuhan yang
menginspirasi dalam nuansa perfilman di Indonesia.
Gambar 4.11: Poster Film
Sumber: www.google.co.id, 2015
1 Google.co.id/cahayadaritimur:betamaluku/image/ (Akses tgl 9 November 2015 pkl.
12.05 Wita)
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Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” dirilis pada 19 Juni tahun 2014,
merupakan sebuah film pertama dari rangkaian proyek Cahaya dari Timur oleh
sutradara Angga Dwimas Sasongko yang diproduseri oleh Glen Fredly. Film ini
merupakan sebuah upaya memberi ruang lebih banyak untuk kisah-kisah inspiratif
dari Indonesia timur. Film ini berkisah tentang perjuangan Sani Tawainella yang
diperankan oleh Chicco Jerikho, seorang pemain bola yang memutuskan pulang
kampung setelah gagal merintis karir profesional dan menghidupi keluarga
dengan menjadi tukang ojek
Film ini disambut baik oleh khayalak, hal ini ditunjukkan dengan berbagai
penghargaan yang didapatkan. Penghargaan tersebut yakni pada perhelatan
Festifal Film Indonesia 2014, film Cahaya dari Timur: Beta Maluku terpilih
menjadi Film bioskop terbaik dan Chicco Jerikho sebagai aktor terbaik. Dan
terpilih dalam penganugrahan Piala Maya dalam beberapa kategori2 :
a. Kategori Film Panjang/Bioskop Terpilih 2014
b. Penyutradaraan terpilih 2014 Angga Dwimas Sasongko
c. Skenario Asli terpilih 2014 Swastika Nohara, Angga D Sasongko, M
Irfan Ramli
d. Tata Musik Terpilih 2014 Nikita Dompas
e. Aktor Peran Utama Terpilih 2014 Chiccho Jerikho
f. Penampilan Singkat Nan Berkesan 2014 Norman Akyuwen
g. Aktor/Aktris Cilik Terpilih 2014 Bebeto Leutally
Penghargaan yang diperoleh menjadi bukti bahwa Film “Cahaya dari
Timur” adalah film yang berkualitas, dari sisi pemeran, dialog dalam film, dan
tentunya pesan yang  disampaikan pada film tersebut.
2 Http://www.filmindonesia.or.id/cahayadaritimur:betamaluku/Sinopsissingkat/ (akses
tgl. 13 November 2015)
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2. Sinopsis Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku
Awal tahun 2000, Sani Tawainela, mantan pemain Tim Nasional U-15
Indonesia di Piala Pelajar Asia tahun 1996 yang gagal menjadi pemain profesional
mengalami guncangan besar. Sani menyaksikan tertembaknya seorang anak
dalam sebuah kontak senjata di Ambon. Sani yang kembali ke Tulehu, desa
kelahirannya yang berjarak 25 kilometer dari kota Ambon dan menyambung
hidup sebagai tukang ojek. Ia menyaksikan keterlibatan anak-anak dalam konflik
agama di Maluku.
Sani lalu mengadakan latihan sepak bola untuk mengalihkan perhatian
anak-anak atas konflik. Sani mengajak Hari Lestaluhu, mantan pemain
professional yang pulang kampung akibat cedera. Sani mengajak Hari untuk
membentuk sebuah sekolah sepak bola sederhana berbekal pengetahuan mereka.
Di tengah situasi yang kacau dan dengan segala keterbatasan ekonomi,
Sani bertahan melatih anak-anak selama bertahun-tahun. Di tahun 2006 kondisi
Maluku mulai kondusif namun sekolah yang dirintis Sani dan Hari masih berjalan.
Anak-anak yang mereka latih tumbuh menjadi pemain-pemain sepak bola
berbakat. Tapi, Sani dan Hari mengalami perselisihan, Hari mengaku bahwa
sekolah sepak bola itu adalah miliknya dan keluarganya, Sani marah besar dan
mengundurkan diri.
Dalam sebuah kompetisi antar kampung tim Sani berhadapan dengan tim
Hari di babak final. Tim Hari berhasil keluar sebagai juara, namun Sani yang
ditunjuk untuk melatih keseblasan Maluku. Setelah melewati beberapa persoalan,
tim akhirnya bisa diberangkatkan mengikuti kompetisi nasional di Jakarta.
Namun, keputusannya membaurkan anak-anak yang berbeda agama dalam satu
tim justru menyebabkan perpecahan. 3




Sutradara menjadi aktor penting dalam memproduksi film, sebagai
nahkoda seorang sutradara memiliki peran strategis, mulai dari pra shooting
sampai film tersebut ditayangkan. Berikut profil sutradara film “Cahaya dari
Timur: Beta Maluku”.
Gambar 4.24: Angga Dwimas Sasongko
Sumber: filmindonesia.or.id, 2015
a. Biografi
Angga Dwimas Sasongko, ia lahir di Jakarta pada tanggal 11
Januari 1985,  ia dikenal sutradara muda, berkarir menjadi sutradara saat
umur 21 tahun. Dengan menyutradarai sekaligus menjadi produser pada
film pertamanya tahun 2006 yang berjudul “Foto Kotak Jendela”.
Kemudian pada tahun 2010 filmnya mendapatkan delapan nominasi piala
Citra. Selain membuat film layar lebar, ia juga telah menyutradarai
puluhan video klip dan iklan komersil dari berbagai brand, serta
berkeliling Indonesia mengerjakan film dokumenter. Selain berprofesi
sebagai sutradara film serta founder dan CEO Visinema Pictures, ia juga
dikenal sebagai co-founder perusahaan Furnitur dan interior dengan label
4Http://www.filmindonesia.or.id/cahayadaritimur:betamaluku/Anggadwimassasongko/
(akses tgl. 12 November 2015)
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Trystliving dan Ceo Woodchef Indonesia. Pada dua label furnitur tersebut
ia juga bertindak sebagai product designer. Selain furnitur, Angga juga
bergabung di Archiss, sebuah firma strategis konsultan, sebagai Creative
Communication Partner.
Angga juga seorang aktivis kemanusiaan sekaligus yang bekerja
untuk Green Music foundation, ia bekerja dan mengelolanya bersama
musisi Indonesia Gleen Fredly. Bersama Green music foundation ia
membentuk gerakan sosial Save Mentawai untuk merespon bencana
sunami Mentawai tahun 2010 silam. Angga Dwimas Sasongko juga
meninisiasi proyek Pondok Cerdas Indonesia atau PONDASI, sebuah
community learning Center berbasis perpustakaan yang dibangun pada
komunitas-komunitas masyarakat pulau dan didirikan pertama kali di Desa
Mapinang selatan dan Desa Pasapuat di Mentawai.5
b. Filmografi
Angga Dwimas Sasongko telah memproduksi beberapa film layar
lebar di Indonesia, antara lain:
 Fislosofi Kopi (2015) Sebagai Sutradara
 Fisolofi Kopi  (2015) Sebagai Eksekutif Produser
 Cahaya dari Timur: Beta Maluku (2014) Sebagai Sutradara
 Hari Untuk Amanda (2010) Sebagai Sutradara
 Musik Hati (2008) Sebagai Produser
 Musik Hati (2008) Sebagai Sutradara
 Jelangkung 3 (2007) Sebagai Sutradara
 Foto, Kotak, Jendela (2006) Sebagai Produser
5 http://www.wikipedia.org/wiki/angga_dwimas_sasongko (Akses tanggal 16 November
2015 Pukul 20.20 Wita)
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 Foto, Kotak, Jendela (2006) Sebagai Sutradara
c. Penghargaan
Selama Angga menjadi sutradara, berikut prestasi dan penghargaan
yang telah didapatkan termuat dalam tabel berikut
Tabel 4.16
Festival Kota Tahun Judul Film Penghargaan Hasil
Festival Film Indonesia Jakarta 2010 Hari UntukAmanda
Sutradara Terbaik
(Piala Citra) Nominasi





Festival Film Bandung Bandung 2015 Filosofi Kopi Sutradara Terpuji Nominasi
Sumber: Wikipedia.org, 2015
4. Struktur Produksi Film Cahaya dari Timur: Beta Maluku
a. Kru
 Produksi : PT. Visinema Pictures
 Produser : Glen Fredly
 Sutradara : Angga Dwimas Sasongko
 Penulis Naskah : Irfan Ramli, Swastika Nohara
 Produser Pelaksana : Tersi Evaranti
 Manajer Produksi : Dipo Alam
 Asisten Sutradara 1 : Albet Fahmi
 Pemilih Peran : Meirina Alwie,
6 http://www.wikipedia.org/wiki/angga_dwimas_sasongko/Penghargaan (Akses tanggal
16 Nonember 2015 Pukul 20.30 Wita)
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 Pelatih Akting/ Dialog: Adjie Nur Ahmad,Mogmog, Norman R,
akyuwen
 Penata Kamera : Roby Taswin
 Perekam suara : Djoko Setiadi
 Penata Artistik : Yusuf Kaisuku
 Penata Kostum : Anggia Kharisma
 Penata Rias : Notje Tatipata
 Penyunting Adegan : Yoga Krispratama
 Penata Musik : Nikita Dompas
 Penata Suara : Satrio Budiono
b. Pemain
Chicko Jericho : Sebagai Sani Tawainella
Gambar 4.3
Sumber: filmindonesia.or.id
Mantan pemain sepak bola yang gagal lalu berakhir sebagai
seorang tukang ojek. Sani berjuang menghidupi keluarganya dan bertahan
di tengah situasi konflik yang serba tidak menentu. Ia menyaksikan anak-
anak di Tulehu juga terseret arus konflik. Sani lantas berinisiatif untuk
melatih anak-anak bermain sepak bola agar tidak terlibat dalam konflik.
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Abdurrahman Arif : Sebagai Yosef Matulessy
Gambar 4.4
Sumber: filmindonesia.or.id
Seorang guru olahraga dari desa komunitas Kristen ini percaya
bahwa Sani Tawainella adalah orang yang tepat untuk membantunya
mempersiapkan timnya untuk sebuah turnamen. Josef mengakui
kemampuan Sani dalam sepakbola dan menyebutnya mampu memotivasi.
Josef bersama Sani mempersatukan anak-anak yang dulu bertikai dan
menjadi kebanggaan.
Aufa Assegaf : Sebagai Hari Zamhari Lestaluhu
Gambar 4.5
Sumber: filmindonesia.or.id
Ia Selalu menyahut dengan “Jago” bila diabsen Sani. Ia menjadi
kapten tim karena dianggap paling dewasa. Lepas dari sikap tenang
diantara teman-temannya, ia juga memendam persoalan; ayahnya, satu-
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satu orang tua yang dimilikinya tidak merestui cita-citanya untuk jadi
pemain sepak bola professional.
Bebeto Leutualy : Sebaga Salim Ohorella
Gambar 4.6
Sumber: filmindonesia.or.id
Bakat sepak bola Salim Ohorela atau yang akrab disapa “Salembe”
memang paling menonjol di antara teman-temannya, tapi sikapnya yang
tidak disiplin sering membuatnya terganjal persoalan. Salembe adalah
anak yang keras hati, ia menaruh pandangan bahwa tidak ada hubungan
antara sepak bola dan perbedaan agama; sesuatu yang pada akhirnya
didustainya karena berhubungan dengan sebab kematian ayahnya.




Di antara teman-temannya, Alvin adalah penyeimbang. Sejak awal
ia didukung ibunya untuk bermain bola. Suatu hari ia berjanji akan
mengubah nasib ibunya dengan membawa uang satu milyar lewat sepak
bola. Di kehidupan nyata, karakter Alvin menjadi satu dari beberapa anak
didik Sani yang berhasil menjadi pesepak bola profesional, memperkuat
TIMNAS, sempat bermain untuk CS Vise, Belgia dan sekarang
merumput bersama Persebaya, Surabaya.
Safira Umm : Sebagai Haspa Umarella
Gambar 4.8
Sumber: filmindonesia.or.id
Istri yang sangat mencintai Sani dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Haspa percaya bahwa Suaminya memiliki niat baik yang
harus didukung meski situasi ekonomi keluarga harus tergadaikan. Haspa
selalu mengingatkan Sani tentang prioritas hidup. Suatu hari Sani
mengecewakannya, membuat ia memutuskan pergi dari rumah, keadaan
yang membuat Sani frustasi.
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Jajang C. Noer : Sebagai Mama Alvin
Gambar 4.9
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Pemilik warung kopi di Desa Tulehu, dia adalah ibu dari Alvin
yang selalu mendukung anaknya untuk menjadi pemain professional. Ia
juga sangat percaya kepada Sani, hingga menyumbangkan kalung
emasnya, untuk keberangkatan tim sepak bola Tulehu ke Jakarta.
Glenn Fredly : Sebagai kaka sofyan
Gambar 4.10
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Karakter anak daerah yang bekerja di PSSI, ia melakukan
sosialisasi tentang pertandingan sepak bola nasional U-15 di Jakarta. Ia
sangat percaya terhadap kemampuan Sani untuk memotivasi timnya.
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Ridho Slank : Sebagai ayah Jago
Gambar 4.11
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Karakter gambar di atas adalah ayah Jago, teman seperjuangan
Sani yang gagal menjadi pemain professional. Awalnya dia melarang
anaknya untuk selalu bermain bola, namun setelah melihat semangat jago,
hatinya pun luluh. Dengan dukungan materi dan doa. Akhirnya Jago
mampu membuktikan kemampuannya.
B. Representasi Pluralitas Agama dalam Film Cahaya dari Timur: Beta
Maluku
Sign yang digunakan pada film ini cenderung dialogis, monolog, dan
terlihat pada visualisasi gambar dalam aktifitas para karakter dalam cerita
tersebut. Tanda dalam film digunakan untuk menghasilkan sebuah   makna
yang terrepresentasi. Berdasarkan model analisis Charles Sanders Pierce,
dikatakan bahwa jika ketiga elemen pada segitiga tersebut yaitu sign, object dan
interpretant, saling berhubungan maka akan menghasilkan sebuah makna yang
muncul di benak para pemirsa (khalayak penonton),7 Hal ini selaras dengan
7 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.
2.
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pernyataan Angga Dwimas Sasongko (sutradara film “Cahaya dari Timur: Beta
Maluku) bahwa pesan yang didapatkan khalayak saat menonton film merupakan
pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara, berikut bukti penyataan Angga
Dwimas Sasongko saat menjawab pertanyaan peneliti melalui media instagram,
Sumber Olahan Peneliti, 2015
Dalam memproduksi sebuah film, sutradara tidak asal memilih adegan
ataupun menampilkan tanda-tanda dalam film tanpa memiliki tujuan. Para
pembuat film juga tidak langsung menjiplak realitas yang terjadi di sekitar untuk
dituangkan ke dalam sebuah film. Perlu perencanaan yang matang serta pemilihan
yang tepat dalam segala aspek yang berkaitan dengan produksi film guna
menyampaikan pesan dalam sebuah film.
Sesuai hasil pengamatan peneliti, maka ditemukan bahwa beberapa scene
film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” sarat dengan penggunaan tanda yang
berhubungan dengan pluralitas agama, hal ini dipertegas melalui adegan-adegan
yang diperankan, dialog-dialog yang diucapkan, dan penampilan/ kostum yang
digunakan pemain.
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1. Representasi Pluralitas Agama
Agama adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.8
Pluralitas agama dalam film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku”
didefinisikan sebagai lambang agama dan keyakinan yang disampaikan penulis
naskah atau sutradara. Dari beberapa sign dan adegan, teks, dialog juga
interpretan yang dikaji dalam penelitian ini khususnya konteks agama, ditemukan
tiga representasi pluralitas agama, di antaranya dilihat dari analisa berikut:
a. Lambang Agama
Lambang agama adalah identitas penganut agama yang direspresentasikan
oleh lambang yang ditampilkan. Berikut scene Film Cahaya dari Timur dengan
analisa Charles Sanders Pierce.
Representasi pluralitas yang ditampilkan dalam film “Cahaya dari Timur
Beta: Maluku” di sajikan dengan menampilkan screenshoot film.
Gambar 4.12: Lambang Salib
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
8 Http://www.kbbi.co.id/ (Akses 16 November)
51
Dalam sceenshoot gambar 4.12 dan 4.13 terlihat object lambang salib, dan
bapa Raja yang memakai kopiah bulat berwarna putih, dengan object yang
ditunjukkan, bahwa salib dalam gambar tersebut merepresentasikan tanda dari
ummat Nasrani, songkok yang dipakai bapa Raja identik dengan kopiah ummat
Islam.
Gambar 4.13: Bapa Raja memakai kopiah putih
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Gambar 4.13 Menunjukkan Bapa Raja (Raja Tulehu) memakai kopiah
bulat berwarna putih, kopiah tersebut diidentikkan dengan umat muslim. Yang
menunjukkan bahwa bapa raja adalah seorang muslim yang menjunjung tinggi
nilai-nilai keagamaan.
Kopiah di identikkan dengan Islam, yang merupakan kenyataan yang
dibangun secara sosial. Menurut Berger pengetahuan tentang sesuatu adalah
sebuah kepastian bahwa fenomena itu nyata (real) dan memiliki karakteristik
tertentu.9 Kopiah dengan karakteristik yang merupakan sebuah identitas dari umat
muslim terkhusus di Indonesia memiliki sebuah identitas berbentuk bulat dan
umumnya berwarna putih, dalam kehidupan sehari-hari, kopiah tersebut dikenal
9 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, Terjemahan ( Jakarta: LP3ES, 1990), h. 1
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dengan “songkok haji”, yang juga sebagai penanda bahwa orang yang
memakainya sudah melaksanakan Ibadah Haji.
Penggunaan lambang-lambang agama yang terlihat pada screenshoot film,
merupakan respresentasi dua agama berbeda yang diakui di Indonesia.
Penggunaan kopiah putih, banyak diperlihatkan pada scene-scene dalam film
“Cahaya dari Timur: Beta Maluku”, hal tersebut  juga menenjukkan Islam adalah
agama mayoritas yang ada di Indonesia.
b. Cara Berdoa
Di dalam sebuah agama beribadah adalah sebuah kewajiban hambanya,
semua agama mengajarkan untuk selalu ingat kepada  Tuhan. Salah satu bentuk
ibadah adalah berdoa, dalam berdoa setiap agama diwujudkan dengan berbagai
hal dan berbeda. Pada film ini digambarkan ketika pemeran pendeta umat Kristen
meminta pertolongan kepada tuhannya agar anak-anak mereka, Fingky dan
Fangky diberi kemudahan dalam menghadapi pertandingan sepak bola yang akan
berlangsung di Jakarta agar selalu dalam lindungan tuhan-Nya. Berikut
ditampilkan cara-cara berdoa para pemain
Gambar 4.14: Pendeta mendoakan Fingky dan Fangky sebelum
berangkat  bertanding di Jakarta.
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
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Gambar 4.15: Yosef (asisten pelatih) berdoa bersama tim
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Gambar 4.14 dan 4.15 merupakan cara berdoa ummat kristiani dan
menandakan bahwa Fangky dan Fingky adalah penganut agama Kristen, gambar
4.15, terlihat Yosef berdoa yang merepresentasikan konsep trinitas dalam agama
Kristen.
Gambar 4.16: Ayah Zamhari mendoakan anaknya.
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
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Gambar 4.17: Kasim berdoa
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Cara berdoa dengan posisi tangan yang ditunjukkan pada gambar 4.16 dan
4.17 adalah cara berdoa yang dianut oleh umat muslim. Terlihat pada gambar 4.15
Yosef dan tim sedang berdoa. Pada scene tersebut merepresentasikan sikap saling
menghargai antara pemeluk umat beragama, dimana mereka berdoa bersama
dengan khusuk. Hal ini merespresentasikan realitas yang dapat dijumpai sehari-
hari.
Gambar 4.15 menunjukkan Sign Yosef dan tim berdoa secara khusuk.
Mereka berdoa bersama tanpa menghiraukan masing-masing keyakinan yang
dianut. Terlihat di samping Yosef, Salim yang lebih akrab dipanggil Salembe.
Salembe adalah anggota tim yang beragama Islam dalam gambar tersebut
Salembe merangkul pundak Yosef dan berdoa bersama. Salembe secara tidak
langsung menunjukkan sikapnya yang menerima kemajemukan dalam konteks
beragama. Walaupun dalam scene yang lain Salembe menunjukkan sikap yang tak
terima jika ada pemain yang beragama Kristen dalam timnya, ia kerap berkonflik
dengan Fangky teman timnya yang beragama Kristen. Namun pada scene ini
memperlihatkan bahwa ia menyadari adanya perbedaan yang dengan
mempersatukan perbedaan mereka bisa memenangkan pertandingan.
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Masing-masing pemeluk agama memiliki cara berdoa/meminta
pertolongan kepada tuhannya yang berbeda, gambar-gambar di atas menunjukkan
perbedaan cara berdoa, antara agama Islam dan Kristen. Masing masing
melambangkan cara berdoa sesuai dengan agama yang dianutnya. Gambar-
gambar di atas mewakili dua agama yang diakui di Indonesia.
Pentingnya menjaga keharmonisan dalam kehidupan antaragama juga
ditunjukkan dalam scene film berikut
Gambar 4.18: Sani berdialog dengan Pendeta
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Pada Gambar di atas tidak menunjukkan sign secara visual, namun tanda
tersebut muncul dalam dialog yang diucapkan oleh Sani. Adegan pada gambar
4.18, Menunjukkan Pendeta dari Passo mendatangi Sani untuk memberikan
bantuan uang. Berikut isi dialog dalam adegan:
Pendeta : “Selamat malam”
Sani : “Selamat malam bapa”
Pendeta : “Bapa sani?
Sani : “Beta Sani Bapa”
(keduanya saling berjabat tangan)
Pendeta : “Beta pendeta dari Passo”(memperkenalkan diri)
Sani : “oh..Bapa Pendeta!!! (dengan mimik wajah
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Senang)
“Silahkan masuk bapa pendeta” (Sani mengajak
pendeta untuk masuk kerumahnya)
Pendeta : “Sudah-sudah, seng usah repot-repot”
“Beta cuman mau bawa pesan dari jemaat, karena
katong punya tim sepak bola, akan berangkat ke
Ibukota.
“Ini uang kolekta dari Jemaat Gereja Negeri
Passo”
“Terimalah”(memberikan uang kepada Sani)
Sani : “Ee terimakasi banyak lae bapa”
“Alhamdulillah”
Pendeta : “Katong selalu berdoa pung katong keberhasilan,
katong pung keselamatan”
Sani : “Aamiin”
Dialog tersebut menunjukkan keharmonisan dalam kehidupan beragama.
Dialog yang disampaikan Sani dan pendeta menandakan kesadaran akan
pluralitas. Ucapan alhamdulillah Sani adalah ungkapan rasa syukur umat Islam,
yang artinya “Segala puji bagi Allah”. Ungkapan syukur tersebut diucapkan
secara spontan di depan bapak pendeta kemudian pendeta berdoa “ Kita selalu
berdoa untuk keberhasilan kita dan juga keselamatan kita”. Kata-kata tersebut
kemudian diaminkan oleh Sani dan ayah Jago. Hal ini member penjelasan bahwa
menjaga hubungan baik antar umat beragama merupakan aspek dari kesadaran
pluralitas. Bukan berarti mengucapkan identitas dalam agama untuk menyinggung
penganut agama lainnya, pendeta menunjukkan kesadaran bahwa perbedaan
keyakinan itu ada.
Kenyataan hidup sehari-hari bersifat intersubjektif, dipahami bersama-
sama oleh orang yang hidup dalam masyarakat sebagai kenyataan yang pernah
dialami. Namun kenyataan hidup yang bersifat intersubjektif bukan berarti antara
orang yang satu dengan yang lainnya memiliki sebuah kesamaan perspektif dalam
memandang kehidupan bersama. Setiap orang memiliki perspektif yang berbeda-
beda, seperti yang di tunjukkan dalam percakapan di atas. Bagi Berger dan
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Luckmann perspektif orang tidak hanya berbeda tetapi juga sangat mungkin
bertentangan, namun ada penyesuaian yang berlangsung terus-menerus antara
makna-makna orang yang satu dengan yang lain.10 Ada kesadaran bersama
mengenai kenyataan di dalamnya yang menuju sikap alamiah atau sikap
kesadaran akal sehat. Sikap ini kemudian mengacu pada kehidupan yang sama-
sama dialami banyak orang yang dimana kehidupan tersebut menyadari tentang
adanya sebuah perbedaan, jika hal ini terjadi maka sudah dapat dikatakan dengan
pengetahuan akal sehat (common-sense knowledge) yakni pengetahuan yang
dimiliki banyak orang dalam keadaan rutin yang normal dan sudah jelas dalam
sendirinya dalam kehidupan sehari-hari.
Pada gambar 4.18 di atas menunjukkan bahwa kenyataan hidup sehari-hari
dialami bersama oleh orang-orang atau berinteraksi dengan orang lain.
Pengalaman terpenting orang-orang berlangsung dalam situasi tatap muka sebagai
proses interaksi sosial11. Dalam situasi tatap muka tersebut, orang-orang terus
menerus saling bersentuhan, berinteraksi dan berekspresi.
Kesadaran untuk menjalin kembali hubungan baik dengan umat beragama
saat setelah konflik, ditunjukkan oleh Yosef dalam petikan dialog berikut:
Yosef : “Selamat siang bapa” (Mengetuk pintu)
“Bapa sekolah ada panggil beta?”
Kepala sekolah : “Iya betul. Duduk!!!
“ Yosef!!! Oseng ini bagaimana”
(Melempar buku ke atas meja)
“Oseng baru kaya kemarin mengajar di sini
sa”
“Sani itu Muslim” (Nada keras)
10 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, Terjemahan ( Jakarta: LP3ES, 1990), h. 34
11 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, Terjemahan ( Jakarta: LP3ES, 1990), h. 41
58
“Apa kata orangtua murid nanti kalau dong
tau Sani tu melatih di sini.
Yosef : “Begini bapa, beta bisa kasih penjelasan
ini bae-bae, Kita pong punya permasalah
beda sekarang.
“Yang pertama John mailoa cup su dekat,
iyo toh,”
“Baru ni yang kedua ni, beta mohon maaf
sekali bapa karena ni menyangkut masalah
pribadi, karena seng mungkin tuh beta
membagi waktu mengajar dan melatih anak-
anak. Oleh sebab itu bapa, katong butuh
pelatih yang fokus untu kelatih anak-anak
“Begini coba bapa bayangkan, apa kata
orang tua murid nanti, kalau mereka tau
sekolah kita menjadi juara di john mailoa
cup” dan menjadi sekolah yang
mencontohkan rekonsiliasi karena
berpelatih seorang muslim.
Sumber: Dialog Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku”, 2015
Petikan dialog di atas adalah saat Yosef (Guru Kristen) memberikan
penjelasan kepada kepala sekolahnya. Kepala sekolah kurang setuju, jika Sani
yang orang muslim melatih sepak bola di sekolahnya. Namun dengan kesabaran
hati, Yosef menjelaskan bahwa ada sebuah kebanggaan yang akan didapatkan
oleh sekolah nanti jika berpelatih seorang muslim. Dalam dialog di atas kata
rekonsiliasi berarti perbuatan memulihkan hubungan persahabatan pada keadaan
semula, perbuatan menyelesaikan perbedaan.12 Yosef menginginkan adanya
pemulihan hubungan setelah konflik antaragama terjadi. Kepala sekolah yang
semula tak setuju, setelah mendengarkan penjelasan Yosef ia bisa mengerti dan
memahami keinginan gurunya itu.
12 http://kbbi.web.id/rekonsiliasi, (Akses tgl 16 nov 2015 pukul 13.31)
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Kesadaran yang digambarkan Yosef di atas menunjukkan bahwa
keseharian yang dialami tidak hanya nyata tetapi juga memiliki makna,
kebermaknaanya adalah subyektif, artinya dianggap benar atau begitulah adanya
yang harusnya dipersepsi manusia, Yosef menyadari bahwa kehidupan sosial
bersama dengan orang yang berbeda merupakan sebuah keharusan. Yosef
melakukan sebuah obyektivasi yang dimana ia mendapatkan pengetahuan dalam
kehidupannya sehari-hari, yang merupakan pengetahuan empiris tentang konflik
yang terjadi dahulu. Dalam proses pengobjektivan Berger dan Luckmann13,
menekankan adanya kesadaran, dan kesadaran itu selalu intensional karena ia
selalu terarah pada objek. Objek yang dimaksud dalam film ini yakni kesadaran
utuk bersama tanpa terjadi konflik kembali.
c. Cara Berpakaian dan Penghormatan
Satu lagi gambaran pluralitas agama yang ditunjukkan dalam film ini.
Penggambaran tentang cara berpakaian serta penghormatan yang dilakukan ketika
bertemu. Ditunjukkan dalam gambar berikut:
Gambar 4.19: Pendeta  menyambut orang muslim yang akan masuk ke gereja
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
13 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, Terjemahan ( Jakarta: LP3ES, 1990), h. 30
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Gambar di atas memperlihatkan penghormatan pendeta kepada umat
muslim, terlihat posisi tangan pendeta yang menandakan kesopanan dan
penghormatannya saat menyambut umat muslim.
Gambar 4.20: Pendeta dan orang muslim bersalaman
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
Gambar 4.20 memperlihatkan kedua penganut agama bersalaman. Dalam
hal ini pendeta mempersilahkan umat muslim masuk kedalam gereja untuk sama-
sama mendengarkan pertandingan sepak bola yang sedang berlangsung di Jakarta.
Pendeta menunjukkan toleransi beragama, yang tanpa segan mempersilahkan
umat muslim untuk masuk kedalam gereja, yang dahulu daerahnya terkena konflik
dengan umat muslim.
Pada gambar 4.19 dan 4.20 adalah screenshoot adegan  pendeta menerima
telfon dari stadion tempat pertandingan berlangsung, namun pada saat bersaaman,
datang tamu umat muslim untuk sama-sama mendengarkan pertandingan, seketika
juga pendeta menghentikan telfon, dan menyambut kedatangan tamu muslim.
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Dengan senang hati pendeta mempersilahkan tamu muslim untuk masuk
ke dalam gereja, dan mereka bersama-sama jemaat nasrani yang lain
mendengrkan pertandingan final yang sedang berlangsung. Hal ini adalah sebuah
representasi dan keinginan yang tentunya siapapun, agama manapun,
mengharapkan keharmonisan dalam hidup dalam bingkai perbedaan.
Mereka menyadari berada pada ruang lingkup yang majemuk, menerima
kemajemukan berarti menerima adanya perbedaan. Menerima perbedaan bukan
berarti menyamaratakan, tetapi justru mengakui bahwa ada hal-hal yang  tidak
sama. Justru dengan kekhasan tersebut yang membedakan agama yang satu
dengan yang lainnya.
Kedua kelompok penganut agama saling memperlihatkan rasa saling
menghormati, dengan melihat bahasa tubuh (body language) masing-masing
pemeran, kepala menunduk menandakan penghargaan kepada orang lain saat
berpapasan atau bertegur sapa.
Gambar 4.21: Tim sepak bola Maluku berjalan naik ke bus dengan memakai baju
yang seragam
Sumber: Screenshoot peneliti, 2015
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. Gambar 4.21 memperlihatkan tim yang memakai baju seragam, yang
menginterprestasikan bahwa mereka satu tujuan dengan tak memandang
perbedaan.
Gambar yang ditampilkan di atas menunjukkan sebuah penghormatan
terhadap umat beragama, hal tersebut terlihat dalam sikap dan perilaku yang
diadegankan oleh pemeran. Umat muslim dan kristiani terlihat akur setelah sekian
lama berkonflik..
Gambar 4.20 di atas menunjukkan sebuah signifikasi, yang merupakan
pengekspresian diri melalui bahasa, dimana bahasa menjadi suatu yang penting
dalam kehidupan sehari-hari, dengan bahasa seorang bisa memahami komunikasi
yang disampaikan. Umat muslim dan pendeta menjalin sebuah komunikasi yang
sopan dan tentunya saling menghargai satu sama lain. Dengan bahasa tersebut
mereka saling berinteraksi dan saling memahami maksud masing masing.
Berdasarkan tinjauan teori representasi yang memakai pendekatan
konstruksionis, Stuart Hall berpendapat bahwa makna dikonstruksi melalui
bahasa. Oleh karena itu konsep dalam (pikiran) dan tanda (bahasa) menjadi bagian
penting yang digunakan dalam proses konstruksi atau produksi makna. Sehingga
disimpulkan bahwa representasi adalah suatu proses untuk memproduksi makna
dari konsep yang ada dipikiran setiap manusia melalui bahasa.14 Dalam hal ini,
makna yang ada pada Film Cahaya dari Timur: Beta Maluku dikonstruksi melalui
bahasa. Peneliti memproduksi maknanya melalui konsep yang ada pada pikiran
dan tanda-tanda yang ada pada Film “Cahaya dari Timur Beta Maluku”.
14Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practices,





Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi pluralitas agama
terlihat pada scene-scene yang  ditampilkan dalam film “Cahaya dariTImur: Beta
Maluku”, melalui karakter, adegan dan dialog yang di perankan oleh aktor-aktor
dalam film. Pluralitas tersebut ditampilkan melalui, lambang agama, cara berdoa,
cara berpakaian dan penghormatan oleh karakter dalam film tersebut.
Pluralitas agama bukan sekedar keragaman, melainkan adanya keterlibatan
dengan keragaman tersebut yang ditunjukkan berupa cara berdoa dan berdoa
bersama tanpa saling mengganggu satu sama lain. Penggunaan lambang agama
diidentikkan dengan penganut dua agama yang berbeda, menjelaskan bahwa
pluralitas bukan sekedar menanamkan sikap toleransi namun pentingnya
memberikan pemahaman bahwa keberagaman itu mutlak untuk disadari.
Ditunjukkan pada karakter Yosef saat. Sani akan melatih timnya. Adegan tersebut
juga merepresentasikan keinginan penganut agama apapun untuk hidup dalam
keharmonisan dalam lingkup perbedaan.
Karakter-karakter dalam film menunjukkan sikap toleran antarumat
beragama, keinginan untuk menjaga hubungan baik, dan keinginan untuk selalu
hidup dalam perdamaian. Pesan yang terkandung dalam “Film Cahaya dari Timur:
Beta Maluku” juga menyampaikan bahwa konflik yang telah terjadi dijadikan
sebuah pelajaran, untuk menjalani kembali kehidupan yang lebih baik dan
harmonis antarumat beragama. Menjaga sikap dan memberikan penghormatan
terhadap penganut agama lain adalah sikap yang terpuji. Memahami pluralitas
penting dalam menjalani kehidupan dalam kemajemukan.
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B. Implikasi Penelitian
a. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika analisis teks media,
maka penelitian ini bersifat interpreatif dan menginginkan keterlibatan
peneliti, sehingga penelitian ini sangat rentan dengan subjektifitas peneliti.
Namun,interpretasi peneliti bukanlah satu-satunya kebenaran yang sah,
sehingga diharapkan adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap
tema yang samatentang representasi representasipluralitasdalam film dan
memungkinkan menghasilkan interpretasi yang berbeda. Banyaknya
interpretasi tersebut akan menambah dan memperluas pandangan kita
tentang kajian semiotika film yakni pandangan tentang pemaknaan tanda-
tanda yang diperlihatkan dalam sebuah media, terkhusus menyangkut
penelitian ini yakni media film. Peneliti berharap agar ada masukan/
kritikan yang membangun dan membuat peneliti untuk bisa lebih baik
kedepannya.
b. Sebagai khalayak, terkhusus penikmat film, diharapkan untuk berpikir
kritis serta lebih cermat dalam memahami makna yang ada dalam sebuah
film. Agar nantinya masyarakat dapat memahami pesanpositif dari film
tersebut. pesan mengenai keberagaman yang terkandung dalam film
merupakan pembelajaran dalam menjalani hidup. Sehingga penonton
dituntut untuk menelaah dengan baik pesan-pesan yang ingin disampaikan
dalam sebuah film.
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para
produser, sutradara dalam membuat film agar dapat memberikan
pencerahan sebagai mana fungsi film, yakni sebagai media persuasif,
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edukatif dan informatif, sehingga bukan sebagai media hiburan saja, akan
tetapi menjadi sebuah pembelajaran terhadap masyarakat terkait dengan
isu-isu yang bisa mengakibatkan perpecahan. Dan menjadi guru besar
dalam memberikan pencerahan kepada khalayak. Bukan selalu
memberikan tontonan-tontonan yang eksotis kepada khalayak, yang hanya
menginginkan sebuh keuntungan semata tanpa memperhatikan makna
yang bersifat edukatif kepada khalayak. Kesadaran para pembuat film
sangat dibutuhkan untuk dapat membuat film-film yang lebih berkualitas
dengan pesan-pesan yang berbobot kedepannya.
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